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Abstrak: Tomat adalah tanaman hortikultura yang memiliki banyak 

manfaat. Namun tanaman tomat masih banyak dibudidayakan 

menggunakan pupuk kimia sehingga berpotensi merusak tanah. Penelitian 

ini bertujuan meningkatkan produksi tomat secara organik dengan 

memanfaatkan limbah blotong dalam bentuk Soil block dan EM 4. 

Penggunaan blotong dan EM 4 dapat menambah hara phospat dan mikroba 

di dalam tanah. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok faktorial dengan dua ulangan yang terdiri dari faktor aplikasi 

blotong (B) dan EM 4 (E). Data dianalisis menggunakan uji F dan uji DMRT 

pada taraf 5%.  Pemberian blotong dan EM 4 berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Perlakuan tunggal B1 dan E1  

merupakan perlakuan terbaik pada pertumbuhan tananam tomat, 

sedangkan perlakuan B2 dan E4 memiliki hasil terbaik pada produksi 

tomat. Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan B1E3 

terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Dari hasil penelitian, penggunaan 

EM 4 dan Blotong dapat menambah pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat, dimana B2 merupakan perlakuan terbaik dari semua parameter. 

Kata kunci: Soil blok; EM 4; Blotong; Tomat 

Abstract: Tomato is a horticultural crop with numerous benefits. However, tomato cultivation still heavily relies on 

chemical fertilizers, which have the potential to damage the soil. This research aims to enhance organic tomato production 

by utilizing blotong waste in the form of soil blocks and EM-4. The application of blotong and EM-4 can increase phosphate 

nutrients and beneficial microbes in the soil. The research method employed a Factorial Randomized Block Design with 

two replications, consisting of blotong application (B) and EM-4 (E) as the factors. The data were analyzed using the F-test 

and followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The application of blotong and EM-4 

significantly affected the growth and production of tomato plants. The single treatment of B1 and E1 proved to be the most 

effective for plant growth, while the B2 and E4 treatments yielded the best results for tomato production. The best 

combination treatment for tomato plant growth was B1E3. Based on the research findings, the use of EM-4 and blotong 

can enhance the growth and production of tomato plants, with the B2 treatment being the most effective across all 

parameters. 

Keywords: Soil block; EM 4; Blotong; Tomato 

Pendahuluan 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan komoditi tanaman yang digemari 

di Indonesia. Menurut Supriyati dan Firmansyah, (2015), tomat memiliki zat yang lengkap 

dan baik serta memiliki vitamin yang cukup menonjol yaitu vitamin A dan C. Dalam 100 

gram tomat terdapat protein (1 gr), karbohidrat (4,2 gr), lemak (0,3 gr), kalsium (5 mg), 

fosfor (27 mg),zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 1500 SI, vitamin B (tiamin) 60 ug, 

vitamin C 40 mg (Yani dan Ade, 1993).  

Menurut data BPS (2021) pada bidang kebutuhan pertanian, kebutuhan akan 

komoditi tomat terus meningkat hingga tahun 2022. Kebutuhan tomat nasional dari tahun 
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2021 mendapatkan angka sebesar 1.113.399 ton dan pada tahun 2022 kebutuhan tomat naik 

menjadi 1.168.744 ton. Kenaikan ini dikarenakan jumlah penduduk Indonesia terus 

bertambah tetapi kebutuhan produksi tomat di indonesia masih belum stabil. Produksi 

tomat yang dilakukan para petani, masih banyak yang menggunakan pupuk kimia 

sehingga tanah menjadi tidak stabil dan ketergantungan dengan pupuk kimia. Perlunya 

inovasi dalam menerapkan pertanian tomat organik bagi petani harus digalakkan agar bisa 

menekan penggunaan pupuk kimia. 
Salah satu upaya untuk menciptakan media tanam yang baik bagi tanaman di polybag 

yakni dengan memberikan penambahan bahan organik. Bahan organik yang dapat 
digunakan salah satunya dari pengolahan pabrik tebu yang bernama blotong. Blotong 

merupakan limbah pabrik tebu yang berupa padatan dan masih jarang pengolahan lanjutan 

terhadap limbah ini. Secara umum Soil block merupakan tanah, media tanam, ataupun semai 

yang dibentuk dengan cara pengepresan berbentuk balok dengan kepadatan tertentu 

(Warta Inovasi, 2017). Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka pemberian pupuk 

organik cair seperti EM 4 harus dilakukan. Pemberian EM 4 dapat menambah 

mikroorganisme yang berperan penting pada tanah sehingga tanaman akan lebih mudah 

mendapatkan unsur hara yang di inginkannya (Yogi, 2016, dan Widyastuti, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi blotong dan EM 4 terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember pada Juli 2024 – Oktober 2024 dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan 2 kali ulangan. Penggunaan 

RAK faktorial dikarenakan penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan. Dikarenakan 

terdapat 20 kombinasi perlakuan, sehingga pada perhitungan menggunakan rumus RAK 

faktorial mendapatkan 2 ulangan. Faktor pertama yaitu Soil blok blotong yang di campur 

pupuk kotoran kambing sebanyak 4 taraf perlakuan B0 (kontrol), B1 (blotong 100%), B2 

(Blotong dan pupuk kotoran kambing 1:1), B3 (blotong dan pupuk kotoran kaming (2:1) . 

Faktor kedua yaitu konsentrasi EM 4 sebanyak 5 taraf perlakuan E0 (kontrol), E1 (10 ml/L), 
E2 (20 ml/L), E3 (30 ml/L), E4 (40ml/L). Kedua faktor tersebut kemudian di dapatkan 20 

kombinasi dan masing – masing di ulang sebanyak 2 kali (20x2) sehingga didapat 40 plot 

kombinasi percobaan. Jarak tanam yang digunakan 35 x 35 cm dengan 4 tanaman per plot 

dimana 3 dari 4 tanaman, merupakan tanaman inti. Penanaman dilakukan setalah bibit di 

semai selama 25 hari, lalu dilakukan perawatan seperti pemupukan, pengendalian HPT 

menggunakan pertisida serta penyiangan gulma secara manual. Untuk penyiraman 

dilakukan setiap hari, dan untuk pengamatan pertumbuhan dilakukan setelah tanaman 

berumur 20 Hst. Pengamatan panen dilaksanakan pada saat tanaman berumur 65 Hst dan 

dipanen sebanyak 5 kali dengan jarak panen 1 minggu sekai. Dari Data yang diperoleh 

akan dianalisis sidik ragam dengan uji F yang dilanjutkan dengan Uji Duncan (DMRT) 
taraf 5% apabila terdapat perbedaan nyata menggunakan software Micrrosoft Exel. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Polybag dengan ukuran 35 x 35 cm, 

lanjaran, timbangan digital, meteran, jangka sorong, alat tulis, smartphone cangkul, dan 

alat penunjang lainnya Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tomat 

varietas NONA 23 F1 dari PT Advanta, Blotong berbentuk Soil block, tanah, pupuk kotoran 
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kambing, EM 4, sekam padi, cocopeat, air, dan bahan penunjang lainnya. 

Prosedur Penelitian 

Pertama lakukan persiapan  lahan  kemudian persiapan  benih  yang  siap  tanam 

setelah itu penanaman kemudian proses pemeliharaan setelah itu panen. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Tinggi Tanaman 
Tabel 1. Respons Tinggi Tanaman Pada Umur 40 dan 60 hst Terhadap Konsentrasi EM 4 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

40 hst 60 hst 

E0 (0 ml/L) 86,645 ab 107,583 a 

E1 (10 ml/L) 91,416 a 115,187 a 

E2 (20 ml/L) 86,354 ab 106,354 ab 

E3 (30ml/L) 78,791 c 97,312 b 

E4 (40 ml/L) 84,000 bc 110,583 b 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan terbaik di tinggi tanaman umur 40 dan 60 hst terdapat pada 

perlakuan E1 dengan pemberian EM 4 konsentrasi 10 ml/L dengan nilai rata-rata sebesar 

91,416 cm dan 115,187 cm. Dari data tabel 1, dapat di jabarkan pemberian EM 4 dapat 
menambah tinggi tanaman tomat. Dari penelitian yang telah dilakukan maka untuk 

tinggi tanaman ini sejalan dengan penelitian Widyastuti (2019) bahwasannya pemebrian 

EM 4 dapat mempengaruhi tinggi tanaman, dimana EM 4 dapat memberikan bakteri 

pada dalam tanah sehingga tanah menjadi gembur dan tidak mudah kehilangan unsur 

hara. 

2. Diameter Batang 
         Tabel 2. Respons Diameter Batang Tanaman Tomat Pada Umur 40 hst Terhadap konsentrasi EM 4. 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

40 hst 

E0 (0 ml/L) 8,141 ab 

E1 (10 ml/L) 8,483 a 

E2 (20 ml/L) 8,537 a 

E3 (30ml/L) 7,895 b 

E4 (40 ml/L) 8,504 a 

Keterangan:  Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan yang memiliki nilai rata-rata diameter batang tertinggi terdapat pada 

perlakuan E2 dengan nilai rata-rata 8,537 mm (20 ml/L).  Pada tabel 2 dapat di simpulkan 

dimana pemberian EM 4 dapat menambah diameter batang tomat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sulwan dkk (2023), bahwasannya pembuatan POC yang dicampur 

EM 4 sebagai dekomposer dapat menambah diameter batang tanaman tomat. Dari 

pernyataan Sulwan (2023), dapat diartikan pemberian EM 4 dapat menambahkan 

bakteri pada tanah sehingga bakteri tersebut dapat membantu proses dekomposisi hara 
sehingga diamter batang tanaman tomat dapat bertambah. 

 



Callus: Journal of Agrotechnology Science, Volume: 3, Number 4, 2025 196 of 10 

 

196 
 

 

3. Jumlah Cabang sekunder 

Tabel 3. Jumlah Cabang Sekunder Tanaman Tomat Umur 30 hst perlakuan Soil block Blotong dan 60 hst 

Perlakuan Konsentrasi EM 4. 

Cabang Sekunder (cabang) 

Soil Blok Blotong Konsentrasi EM 4 

Perlakuan 30 hst Perlakuan 60 hst 

B0 8,141 ab E0 6,541 b 

B1 8,483 a E1 7,833 a 

B2 8,537 a E2 7,333 ab 

B3 7,895 b E3 7,375 a 

      E4 7,083 ab 

Keterangan:  Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa pengamatan cabang sekunder umur 

30 hst, mendapatkan hasil yang berbeda nyata. Untuk perlakuan B2 memiliki rata-rata 
terbesar dan berbeda nyata dengan perlakuan B3 yang memiliki nilai rata-rata terkecil. 

Peningkatan cabang sekunder dengan berbagai perlakuan blotong dikarenakan blotong 

dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi, dan kemampuan tanah 

menahan air. Menurut penelitian yang dilakukan Amanah (2022) blotong dapat 

digunakan sebagai pembenah tanah tanah karena kandungan bahan organiknya yang 

banyak. Dari pernyataan Amanah (2022) dapat diartikan karena penambahan bahan 

organik pada media tanam maka dapat mempengaruhi penambahan cabang sekunder 

tanaman tomat. Pada umur 60 hst dengan perlakuan EM 4, Perlakuan E1 memiliki rata-

rata tertinggi 7,083 dan yang terkecil pada perlakuan kontrol. Parameter ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Gelamona (2022) bahwasannya pemberian EM 
4 mampu meningkatkan jumlah cabang sekunder tanaman tomat umur 56 hst. Dari data 

tabel 3 dapat diartikan pemberian blotong dan EM 4 dapat menambah jumlah cabang 

sekunder. 

4. Berat Tomat Per Buah 

   Tabel 4. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Buah Perlakuan Soil block Blotong dan Perlakuan Konsentrasi 

EM 4. 

Berat Per Buah (gram) 

Soil Blok Blotong Konsentrasi EM 4 

Perlakuan Notasi Perlakuan Notasi 

B0 34,877 ab E0 35,640 ab 

B1 34,099 b E1 36,649 ab 

B2 37,422 ab E2 35,967 ab 

B3 37,480 a E3 33,040 b 

      E4 38,551 a 

Keterangan:  Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang  sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 4, pemberian blotong dan EM 4 dapat menambah berat per 
buah tomat. Perlakuan B3 merupakan perlakuan yang memiliki rata-rata tertinggi 

dengan nilai 37,480 gram. Menurut Aldiansyah (2024) kandungan nutrisi yang tinggi 

dalam blotong, termasuk nitrogen (N), fosfor (P2O5), kalsium (CaO), humus, dan 

komponen lainnya dapat membantu proses generatif pada tanaman. Dari pernyataan 

Aldiansyah (2024), maka sejalan dengan penelitian ini bahwasannya kandungan blotong 
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dapat mempengaruhi berat per buah tomat. Perlakuan E4 (EM 4 40 ml/L) merupakan 

perlakuan yang memiliki rata-rata tertinggi dengan nilai 38,551 gram. Menurut 

penelitian yang dilakukan Amalia (2024) pemberian pupuk organik cair tidak dapat 

menaikkan berat per buah tanaman tomat, namun pernyataan tersebut terbantahkan 

dengan penelitian ini bahwasannya hasil berat per buah terdapat beda nyata antar 

perlakuan. Kandungan blotong dan penambahan EM 4 memiliki kandungan hara dan 

bakteri yang dapat membantu penambahan berat per buah. Kandungan kalsium pada 

blotong dapat membantu memadatkan daging buah tomat dan menambah berat buah 

tomat. 

     Tabel 5. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Buah Perlakuan Interaksi Soil block Blotong dan Konsentrasi  

EM 4. 

Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Per Buah 

(Gram) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Per Buah 

(gram)   

B0E0 27,770 d  B2E0 40,686 a 

B0E1 31,921 bcd  B2E1 40,962 a 

B0E2 37,010 abc  B2E2 37,108 ab 

B0E3 36,934 abc  B2E3 30,588 bcd 

B0E4 40,751 a  B2E4 37,764 ab 

B1E0 35,696 abcd  B3E0 38,408 ab 

B1E1 37,498 ab  B3E1 36,215 abcd 

B1E2 33,705 abcd  B3E2 36,046 abcd 

B1E3 28,622 cd  B3E3 36,018 abcd 

B1E4 34,975 abcd   B3E4 40,712 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan B2E1 memiliki rata-rata berat per buah ter tinggi dengan nilai 40,962 

gram. Dari tebel 5 dapat diartikan kombinasi antara blotong dan EM 4 dapat menambah 

berat per buah tanaman tomat. Menurut penelitian Kaya (2020), interaksi dosis pupuk 

organik cair dengan media tanam organik memberikan hasil berbeda nyata antar berat 

buah. Blotong memiliki unsur hara yang cukup banyak sehingga dapat memperbaiki 

sifat tanah sehingga dapat mendukung vase generatif tanaman tomat (Anamah, 2022). 

Media tanam yang digunakan banyak menggunakan bahan organik dan di padukan 

dengan penambahan EM 4 seingga pernyataan dari Amanah (2022) sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan.  
5.  Berat Buah Per Sampel 

  Tabel 6. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Sampel Perlakuan Soil block Blotong dan Konsentrasi EM 4. 

Berat Buah Tomat Per Sampel (gram) 

Soil Blok Blotong Konsentrasi EM 4 

Perlakuan Notasi Perlakuan Notasi 

B0 595,633 b E0 655,416 b 

B1 687,666 ab E1 652,250 b 

B2 744,033 a E2 756,000 ab 

B3 772,100 a E3 623,916 b 

      E4 811,708 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
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berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan B3 merupakan perlakuan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi 

dengan nilai 772,100 gram. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nissa, 

dkk  (2017), bahwasannya pemberian blotong dapat menambah berat per sampel. 

Perlakuan E4 merupakan perlakuan yang memiliki nilai lai rata-rata tertinggi dengan 

nilai rata-rata 811,708 gram yang artinya perlakuan EM 4 40 ml/L dapat meningkatkan 

berat buah tanaman per sampel. Sejalan dengan penilitian Syafruddin, (2013) 
menyatakan pemberian EM 4 dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 

panen tanaman tomat. Dari tabel 6 dapat di artikan pemberian blotong dan EM 4 dapat 

menambah berat buah per sampel. 

 

    Tabel 7. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Sampel Perlakuan Interaksi Soil block Blotong dan Konsentrasi 

EM 4. 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Dari Tabel 7, dapat dilihat perlakuan B1E4 merupakan perlakuan yang memiliki 

rata-rata tertinggi, sebesar 900,333gram. Menurut penelitian Fangohoy (2017), blotong 

yang di telah di fermentasi dapat menjadi pupuk organik yang siap dipakai dan 

memiliki unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dari pernyataan Fangohoy (2017), 

dijelaskan fermentasi blotong dilakukan dengan penambahan EM 4, jadi interaksi antar 

keduanya dalam penelitian ini dapat memberikan pengaruh terhadap berat sampel 

tanaman tomat.  

6.  Berat Buah Per Blok 

Tabel 8. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Blok (Soil Block Blotong dan Konsentrasi EM 4.) 

Berat Buah Per Blok (gram) 

Soil Blok Blotong Konsentrasi EM 4 

Perlakuan Notasi Perlakuan Notasi 

B0 567,275 c E0 641,375 ab 

B1 656,225 bc E1 622,968 b 

B2 704,825 ab E2 692,625 ab 

B3 717,750 a E3 588,218 b 

    E4 762,406 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Buah tomat Per 

Sampel (gram) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Buah Tomat Per 

Sampel (gram)    

B0E0 157.500 d  B2E0 900.333 a 

B0E1 483.833 c  B2E1 700.000 abc 

B0E2 761.000 abc  B2E2 715.833 abc 

B0E3 748.166 abc  B2E3 519.166 bc 

B0E4 771.666 abc  B2E4 863.833 a 

B1E0 724.166 abc  B3E0 881.833 a 

B1E1 804.166 ab  B3E1 641.833 abc 

B1E2 769.666 abc  B3E2 727.833 abc 

B1E3 477.000 cd  B3E3 745.166 abc 

B1E4 767.500 abc   B3E4 836.666 a 



Callus: Journal of Agrotechnology Science, Volume: 3, Number 4, 2025 199 of 10 

 

199 
 

Perlakuan B3 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 717 

,750 gram. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nissa (2017) yang menyatakan pemberian 

pupuk kompos blotong dapat menambah bobot panen tanaman tomat. Berdasarkan 

tabel 8, perlakuan terbaik pemberian EM 4 terletak pada perlakuan E4 dengan rata-rata 

berat panen nya 762,406 gram. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widyastuti (2019) 

menyatakan penambahan EM 4 dapat mempengaruhi berat buah tanaman tomat, dan 

pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, dimana hasil berat buah 

per plot mendapatkan hasil yang berbeda nyata. Blotong dan EM 4 dapat membantu 

menyuburkan tanah sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman dapat bertambah 
pada perlakuan yang dilakukan. 

     Tabel 9. Berat Rata-rata Buah Tomat Per Blok Interaksi Soil block Blotong dan Konsentrasi EM 4. 

Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Buah Per Blok 

(gram) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Berat Buah Per Blok 

(gram)   

B0E0 205,750 d       B2E0 846,875 a 

B0E1 501,875 bc       B2E1 646,625 abc 

B0E2 697,000 abc       B2E2 679,625 abc 

B0E3 696,000 abc       B2E3 523,625 bc 

B0E4 735,750 ab       B2E4 827,375 a 

B1E0 682,125 abc       B3E0 830,750 a 

B1E1 737,250 ab       B3E1 606,125 abc 

B1E2 708,000 abc       B3E2 685,875 abc 

B1E3 446,000 cd       B3E3 687,250 abc 

B1E4 707,750 abc        B3E4 778,750 ab 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan B2E0 merupakan perlakuan yang memiliki rata-rata tertinggi yang 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 846,875 gram. Dari paramater ini dapat diartikan 

hanya perlakuan B2E0 (blotong dan kotoran kambing 1:1) yang merespons parameter 

berat buah total terbaik. menurut penlitian Fangohoy (2017), blotong yang di fermentasi 
dapat menjadi pupuk organik yang siap dipakai dan memiliki unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Nissa (2017) juga menjelaskan bahwasannya blotong dapat 

mempengaruhi berat tanaman buah per plot tanaman tomat. Dari data tabel 9, 

kombinasi antar perlakuan yang diaplikasikan berpengaruh terhadap berat buah per 

blok. 

7. Panjang Akar 

Tabel 10. Panjang Akar Tanaman Tomat Perlakuan Interaksi Blotong dan EM 4 

Kombinasi 

Perlakuan 

Panjang Akar  

(cm) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Panjang Akar  

(cm)   

B0E0 61,000 abcd  B2E0 54,666 bcdef 

B0E1 62,833 abc  B2E1 60,916 abcd 

B0E2 45,500 f  B2E2 52,666 bcdef 

B0E3 51,583 bcdef  B2E3 59,666 abcdef 

B0E4 55,333 bcdef  B2E4 58,500 abcdef 

B1E0 59,833 abcde  B3E0 47,416 def 

B1E1 56,500 abcdef  B3E1 56,416 abcdef 
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Kombinasi 

Perlakuan 

Panjang Akar  

(cm) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Panjang Akar  

(cm)   

B1E2 58,333 abcdef  B3E2 63,333 ab 

B1E3 67,833 a  B3E3 50,000 cdef 

B1E4 52,833 bcdef   B3E4 46,833 ef 

Keterangan: Angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

Perlakuan B1E3 (Blotong 100% dan EM 4 30 ml/L) memiliki rata-rata panjang 

akar 67,833 cm. Menurut penilitian yang dilakukan Nissa (2017), dan Fanghoy (2019) 

menyatakan pemberian blotong dapat membantu perakaran tanaman tomat dimana EM 
4 dapat berinteraksi dengan blotong. Blotong memiliki kandungan fospat yang dimana 

fospat dapat menyediakan nutrisi untuk tanaman dalam pembentukan akar (Suliasih, 

2010). Dari tabel 10 dapat di simpulkan penambahan blotong dan EM 4 dapat 

berpengaruh nyata terhadap penambahan panjang akar tanaman tomat. 

8. Berat Brangkasan Basah 

Tabel 11. Berat Brangkasan Basah Tanaman Tomat Perlakuan Interaksi Blotong dan EM 4. 

Kombinasi 

Perlakuan 

Berat brangkasan 

Basah (gram) 

  Kombinasi 

Perlakuan 

Berat brangkasan  

Basah (gram)   

B0E0 530,500 ab B2E0 355,833 de 

B0E1 346,666 de B2E1 459,666 abcd 

B0E2 337,333 de B2E2 472,500 abcd 

B0E3 414,166 abcde B2E3 519,833 ab 

B0E4 367,166 cde B2E4 406,666 abcde 

B1E0 422,166 abcde B3E0 418,333 abcde 

B1E1 516,333 abc B3E1 534,000 a 

B1E2 511,833 abc B3E2 368,833 cde 

B1E3 353,500 de B3E3 394,166 bcde 

B1E4 388,000 bcde B3E4 292,833 e 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada uji Duncan (DMRT) taraf 5%.  

Tabel 11 menjelaskan kombinasu blotong dan EM 4 dapat menambah berat 

brangkasan basah tanaman tomat. Perlakuan B3E1 mendapatkan rata-rata tertinggi 

dengan nilai rata-rata berat basah tanaman tomat sebesar 534,000 gram. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kusumawati (2017), dimana terdapat interaksi antara pupuk kompos 
organik limbah jamur dengan EM 4 terhadap berat basah tanaman tomat. Blotong 

merupakan pupuk organik, jadi dalam pernyataan Kusumawati (2017) dapat diartikan 

pemberian bahan organik berupa padatan dan cairan dapat menambah berat basah 

tanaman tomat. 

Kesimpulan 

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian konsentrasi EM 4 10 

ml/L dapat meningkatkan tinggi tanaman tomat, sedangkan dosis 40 ml/L dapat 

meningkatkan prosuksi tanaman tomat. Penggunaan blotong 100% pada Soil block (B2) 
juga dapat meningkatkan produksi tanaman tomat. 
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